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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari 
efektivitas pengendalian internal, religiusitas, perilaku etis, dan 
whistleblowing pada kecenderungan kecurangan (fraud). Penelitian ini 
dilakukan di LPD Kecamatan Kuta Selatan yang berjumlah 9 LPD 
dengan jumlah responden sebanyak 86 pegawai. Teknik purposive 
sampling digunakan sebagai teknik dalam pengambilan sampel 
menggunakan kuesioner. Temuan penelitian ini, yaitu efektivitas 
pengendalian internal, religiusitas, dan perilaku etis berpengaruh 
negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud), sedangkan 
whistleblowing tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan 
(fraud). Penelitian ini memberikan masukan dan pertimbangan bagi 
pimpinan LPD Kecamatan Kuta Selatan yang diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas pengendalian internal, religiusitas, perilaku 
etis, dan menerapkan whistleblowing untuk mencegah terjadinya 
kecenderungan kecurangan. 
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The Factors Affecting the Tendency of Fraud on South Kuta 
District Village Credit Institution 

 

 ABSTRACT 
The purpose of this research was to examine the effect of the effectiveness of 
internal control, religiosity, ethical behavior, and whistleblowing to fraud 
tendencies. This research was conducted at t LPD in South Kuta District, 
totaling 9 LPDs with a total of 86 employees as respondents. Purposive 
sampling technique is used as a technique in sampling using a questionnaire. 
The findings of this study are that the effectiveness of internal control, 
religiosity, and ethical behavior partially had a negative effect on the fraud 
tendencies, while whistleblowing had no effect on the fraud tendencies. This 
research provides input and considerations for the leadership of the South Kuta 
District LPD which are expected to increase the effectiveness of internal 
control, religiosity, ethical behavior, and implement whistleblowing to prevent 
the occurrence of a tendency of fraud. 
  

Keywords: Internal Control Effectiveness; Religiosity; Ethical Behavior; 
Whistleblowing; Fraud Tendencies. 
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PENDAHULUAN  
Di Indonesia sering terjadi kasus kecurangan atau penipuan yang berulang. 
Kecurangan sering kali dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 
melalui tindakan menghilangkan atau menyembunyikan informasi untuk 
manipulasi. Dalam suatu organisasi atau lembaga, terdapat dua jenis kecurangan 
yang dapat dibedakan, yaitu kecurangan internal dan kecurangan eksternal. 
Kecurangan internal mengacu pada perilaku kecurangan yang dilakukan oleh 
anggota internal perusahaan, seperti karyawan, pejabat, atau direktur. Sementara 
itu, kecurangan eksternal merujuk pada tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 
pihak-pihak dari luar perusahaan. Peningkatan kesadaran tentang praktik 
kecurangan akuntansi di perusahaan telah mendorong berbagai negara dan 
asosiasi bisnis untuk mengambil tindakan dalam mencegah dan mengurangi 
kecurangan yang terjadi dalam perusahaan (Harfiansyah & Ghofar, 2022). 

Provinsi Bali memiliki suatu lembaga keuangan yang disebut Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD), yang merupakan lembaga keuangan yang dimiliki oleh 
desa pakraman di daerah tersebut. LPD memiliki peranan yang sangat signifikan 
dalam mencapai tujuan pembangunan desa, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, menggalakkan kemandirian masyarakat, serta mendorong 
pertumbuhan usaha mikro di daerah pedesaan. Meskipun memegang peran 
penting tersebut, beberapa permasalahan masih dihadapi oleh LPD, salah satunya 
adalah meningkatnya jumlah kasus kecurangan atau penipuan yang terjadi. 
Komunitas Sekolah Anti Korupsi (SAKTI) Bali telah menghimpun data mengenai 
kasus korupsi yang terjadi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali pada 
rentang waktu 2016 hingga 2020. Menurut data tersebut, jumlah kasus korupsi 
terbanyak terjadi di Kabupaten Badung dengan 10 kasus, diikuti oleh Buleleng 
dengan 8 kasus, Gianyar dengan 6 kasus, Jembrana dengan 5 kasus, Tabanan 
dengan 5 kasus, Klungkung dengan 5 kasus, Bangli dengan 4 kasus, Denpasar 
dengan 4 kasus, dan Karangasem dengan 3 kasus. (Tribunnews.com, 2021). 

Kecamatan Kuta Selatan terletak di Kabupaten Badung dan secara 
administratif mencakup beberapa wilayah, termasuk Desa Pecatu, Desa Ungasan, 
Desa Kutuh, Kelurahan Benoa, Kelurahan Tanjung Benoa, dan Kelurahan 
Jimbaran. Daerah Kuta Selatan merupakan sebuah daerah pariwisata yang 
mengalami pertumbuhan pendapatan per kapita yang signifikan. Oleh karena itu, 
peran LPD sangat penting dalam mendukung masyarakat dengan memberikan 
modal usaha yang dibutuhkan. Untuk itu, kinerja LPD perlu optimal agar dapat 
bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. Di samping itu, setiap LPD di Kuta 
Selatan diwajibkan menjaga kesehatan keuangannya agar tetap berkembang dan 
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat, serta mendukung 
upaya pembangunan desa adat. 

Fenomena tindakan kecurangan (fraud) ditemukan pada LPD di Kecamatan 
Kuta Selatan yaitu pada hari Senin, 22 Agustus 2022, Penyidik Polda Bali telah 
menetapkan Kepala LPD Desa Adat Ungasan dalam hal tindak pidana korupsi 
dugaan perbuatan melawan hukum dan penyalahgunaan kekuasaan dalam 
pengelolaan keuangan LPD Desa Adat Ungasan. Perbuatan tersebut 
menyebabkan LPD Desa adat Ungasan menelan kerugian hingga Rp 26 miliar 
(Tribunnews.com, 2022). Tindakan kecurangan lainnya terjadi di LPD Desa Adat 
Ambengan, Desa Ayunan, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Kasus ini 
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melibatkan Ketua LPD yang dijadikan sebagai tersangka pada tanggal 25 Oktober 
2021 atas tindak pidana korupsi dengan memanfaatkan dana LPD Desa Adat 
Ambengan untuk keuntungan pribadi. Perbuatan tersebut mengakibatkan 
kerugian bagi negara hingga Rp 1,9 miliar (Kompas.com, 2022). 

Penelitian Maulidya & Fitri (2020) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecenderungan kecurangan seseorang, yaitu religiusitas, perilaku 
tidak etis, dan keefektifan pengendalian internal yang memiliki pengaruh negatif 
pada kecenderungan kecurangan. Semakin religius perilaku individu, semakin 
etis perilaku individu, dan semakin efektif pengendalian internal akan membuat 
tingkat kecenderungan kecurangan menurun. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Chandrayatna & Ratna Sari (2019) menunjukkan bahwa efektivitas 
pengendalian internal tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan 
(fraud). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin (2021) menunjukkan 
bahwa religiusitas tidak berpengaruh pada kecenderungan kecurangan (fraud). 

Utari et al. (2019) melakukan penelitian yang menunjukkan whistleblowing 
memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan. Semakin tinggi 
tingkat whistleblowing akan membuat tingkat kecenderungan kecurangan 
menurun. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Harfiansyah & Ghofar (2022) 
menunjukkan bahwa whistleblowing tidak berpengaruh pada kecenderungan 
kecurangan (fraud).  

Penelitian terdahulu memiliki ketidak konsistenan temuan yang diperoleh 
dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penyebab seseorang cenderung 
melakukan tindakan kecurangan. Penelitian ini menggabungkan variabel-variabel 
yang pernah diteliti sebelumnya, namun memiliki hasil penelitian yang tidak 
konsisten. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
dari efektivitas pengendalian internal, religiusitas, perilaku etis, dan whistleblowing 
pada kecenderungan kecurangan (fraud). 

Efektivitas adalah kemampuan untuk melakukan tindakan yang benar atau 
mengadaptasi sesuatu dengan baik. Ini melibatkan pemilihan tujuan yang paling 
sesuai dan pemilihan metode yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut 
(Handoko, 1995: 7). Dengan adanya pengendalian internal yang efektif, organisasi 
dapat mengelola risiko dan ketidakpastian yang ada dalam lingkungan dan 
prosesnya. Selain itu, organisasi juga dapat memanfaatkan informasi yang ada 
untuk mengambil keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Agustini et al. (2021), 
dan Fernandhytia & Muslichah (2020) menunjukkan bahwa efektivitas 
pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
(fraud). Temuan serupa juga didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Utari et al. (2019)  dan Ansori et al. (2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
maka usulan hipotesis pertama adalah: 
H1:  Efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud). 
Religiusitas merupakan komitmen terhadap prinsip-prinsip yang diyakini 

telah ditetapkan oleh Tuhan dan keyakinan terhadap Tuhan (McDaniel & Burnett, 
1990). Tingginya tingkat religiusitas akan menjauhkan seseorang untuk 
melakukan suatu tindak kecurangan, karena memahami bahwa tindakan tersebut 
merupakan larangan dari agama dan penyebab yang akan ditimbulkan dari 
tindak kecurangan dapat merugikan pihak lain. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Maulidya & Fitri (2020) dan Vacumi & Halmawati (2022) menunjukkan bahwa 
religiusitas berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud). Hal 
yang serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Egita (2020). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan hipotesis kedua adalah: 
H2:  Religiusitas berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud). 

Perilaku etis merujuk pada tindakan yang mencerminkan keyakinan 
individu dan mengikuti norma-norma umum yang diakui sebagai tindakan yang 
benar dan baik. Seseorang dengan sikap etis yang tinggi akan cenderung terhindar 
dari keinginan untuk melakukan suatu tindak kecurangan dalam suatu organisasi 
atau perusahaan dan mengetahui bahwa kecurangan merupakan suatu tindakan 
yang tidak wajar yang dapat menyebabkan kerugian bagi pihak lain. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fadhilah et al. (2021) dan Maharani & Mahmudah (2021) 
menyatakan bahwa perilaku etis berpengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan (fraud). Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan hipotesis 
ketiga adalah: 
H3:  Perilaku etis berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud). 

Whistleblowing adalah tindakan mengungkapkan pelanggaran atau perilaku 
yang melanggar hukum, serta tindakan yang tidak etis atau tidak bermoral yang 
dapat menyebabkan kerugian bagi organisasi atau pihak-pihak yang terlibat. 
Keuntungan dari penerapan whistleblowing adalah akan menciptakan rasa enggan 
untuk melakukan tindakan yang melanggar hukum karena adanya kepercayaan 
pada sistem pelaporan yang efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Johan et al. 
(2022) dan Nopeanti et al. (2020) menyatakan bahwa whistleblowing berpengaruh 
negatif pada kecenderungan kecurangan (fraud). Hal yang serupa juga ditemukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Utari et al. (2019) dan Dewi et al. (2018). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka usulan hipotesis keempat adalah: 
H4:  Whistleblowing berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 

(fraud). 
 

 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
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Gambar 1 menunjukkan pengaruh dari efektivitas pengendalian internal, 
religiusitas, perilaku etis, dan whistleblowing pada kecenderungan kecurangan 
(fraud). 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di seluruh LPD Kecamatan Kuta Selatan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
disebarkan secara langsung kepada responden. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh LPD Kecamatan Kuta Selatan yang berjumlah 9 LPD dengan 
jumlah sampel sebanyak 86 responden. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu non probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Responden yang digunakan untuk menjadi sampel yaitu seluruh pegawai LPD 
kecuali satpam, sopir, dan cleaning service dengan kriteria lama bekerja minimal 1 
tahun. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data berupa analisis regresi 
linear berganda untuk memprediksi nilai kecenderungan kecurangan (fraud) 
berdasarkan efektivitas pengendalian internal (X1), religiusitas (X2), perilaku etis 
(X3), dan whistleblowing (X4). Persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dapat diungkapkan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +β4X4+ e 
Keterangan:  
Y  = Kecenderungan Kecurangan (Fraud)  
α  = Konstanta  
β1  = Koefisien Regresi Variabel Efektivitas Pengendalian Internal 
β2  = Koefisien Regresi Variabel Religiusitas 
β3  = Koefisien Regresi Variabel Perilaku Etis 
β4  = Koefisien Regresi Variabel Whistleblowing 
X1  = Efektivitas Pengendalian Internal 
X2  = Religiusitas 
X3  = Perilaku Etis 
X4  = Whistleblowing 
e  = error  

Tabel 1 menampilkan variabel beserta definisi operasional variabel, 
pengukuran indikator, dan skala yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala 

Efektivitas Pengendalian Internal (X1) 

Efektivitas pengendalian internal adalah 
kemampuan suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dengan menerapkan 
langkah-langkah dan kebijakan yang dirancang 
untuk memastikan operasi yang sesuai dengan 
rencana, manajemen risiko yang baik, 
penggunaan sumber daya yang efisien, dan 
laporan keuangan yang akurat. 

- Lingkungan pengendalian 
- Penilaian risiko 
- Aktivitas pengendalian 
- Informasi dan komunikasi 
- Pengawasan. 

Likert 
1-4 

Religiusitas (X2) 

Religiusitas melibatkan kepercayaan, gaya hidup, 
kegiatan ritual, dan intuisi yang memberikan 
makna pada kehidupan seseorang serta 
membimbing mereka menuju nilai sakral atau 
nilai tertinggi. 

- Praktik agama (religious practice) 
- Keyakinan (religious belief) 
- Pengetahuan agama (religious 

knowledge) 
- Penghayatan agama (religious 

feeling) 
- Pengamalan agama (religious 

effect). 

Likert 
1-4 

Perilaku Etis (X3) 

Perilaku etis mencakup standar moral, integritas, 
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika. 

- Melakukan tindakan tanpa 
menyalahgunakan kedudukan 
atau posisi. 

- Melakukan tindakan tanpa 
menyalahgunakan kekuasaan. 

- Melakukan tindakan tanpa 
menyalahgunakan sumber 
daya organisasi. 

- Bertindak atau mengambil 
sikap. 

Likert 
1-4 

Whistleblowing (X4) 

Whistleblowing adalah tindakan mengungkapkan 
pelanggaran atau perilaku yang tidak etis atau 
tidak bermoral yang dilakukan oleh karyawan, 
manajer, atau pihak lain dalam suatu organisasi 
atau lembaga, yang dapat berpotensi merugikan 
organisasi atau pihak-pihak yang terkait. 

- Efektivitas penerapan 
whistleblowing system 

- Cara pelaporan pelanggaran 
- Manfaat whistleblowing system. 

Likert 
1-4 

Kecenderungan Kecurangan (Y) 

Kecenderungan kecurangan adalah niat yang 
sengaja melakukan tindakan merugikan dengan 
maksud memperoleh keuntungan, melalui 
manipulasi yang menyebabkan pelaporan 
keuangan tidak mencerminkan kondisi yang 
sebenarnya. 

- Memanipulasi catatan 
akuntansi. 

- Menghilangkan transaksi atau 
informasi penting dari laporan 
keuangan. 

- Salah menerapkan prinsip 
akuntansi. 

- Menyajikan laporan keuangan 
yang salah dengan 
penyalahgunaan atau 
penggelapan terhadap aset. 

- Menyajikan laporan keuangan 
yang salah dengan pemalsuan 
catatan atau dokumen terkait 
aset. 

Likert 
1-4 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan data mengenai sifat-sifat variabel 
penelitian, termasuk jumlah data, nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan 
variasi data. Pengukuran rata-rata digunakan untuk mengukur nilai sentral 
distribusi data, sedangkan standar deviasi menjelaskan perbedaan nilai data dari 
rata-ratanya. Hasil statistik deskriptif dari penelitian ini disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Jumlah 

Data 
Minim

um 
Maksim

um 
Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Efektivitas Pengendalian 
Internal (EPI) 

86 24 32 28,78 2,418 

Religiusitas (R) 86 14 20 16,98 1,815 
Perilaku Etis (PE) 86 20 28 25,10 2,070 
Whistleblowing (W) 86 11 20 14,81 1,805 
Kecenderungan Kecurangan 
(Fraud) 

86 5 19 9,26 3,148 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 2 menggambarkan nilai-nilai variabel dalam penelitian ini. Variabel 
efektivitas pengendalian internal (X1) memiliki nilai yang berkisar antara 24 dan 
32, dengan rata-rata sebesar 28,78. Standar deviasi sebesar 2,418 menunjukkan 
bahwa data tersebut memiliki sebaran yang relatif merata, karena nilai standar 
deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. Variabel religiusitas (X2) memiliki nilai 
yang berada dalam kisaran antara 14 dan 20, dengan rata-rata sebesar 16,98. 
Standar deviasi sebesar 1,815 menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang 
relatif merata, karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 

Variabel perilaku etis (X3) memiliki nilai yang berkisar antara 20 dan 28, 
dengan rata-rata sebesar 28,78. Standar deviasi sebesar 2,070 menunjukkan bahwa 
data memiliki sebaran yang relatif merata, karena nilai standar deviasi lebih 
rendah dari nilai rata-rata. Variabel whistleblowing (X4) memiliki nilai yang berada 
dalam kisaran antara 11 dan 20, dengan rata-rata sebesar 14,81. Standar deviasi 
sebesar 1,805 menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif merata, 
karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 

Variabel kecenderungan kecurangan (fraud) (Y) menunjukkan nilai yang 
berkisar antara 5 dan 19, dengan rata-rata sebesar 9,26. Standar deviasi sebesar 
3,148 menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang relatif merata, karena nilai 
standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata.  
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Model 
Normalitas 

Sig. 

Multikolinearitas 
Heteroskedastisitas Sig. 

Tolerance VIF 

EPI 

0,051 

0,497 2,014 0,493 

R 0,453 2,206 0,067 

PE 0,553 1,808 0,208 

W 0,595 1,681 0,763 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan 
bahwa model regresi yang digunakan sebagai alat estimasi tidak mengandung 
bias. Pengujian asumsi klasik melibatkan tiga uji, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Tabel 3 menampilkan data 
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berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. Semua variabel 
independen dalam penelitian ini memiliki nilai VIF < 10 dan toleransi > 0,1 
sehingga dapat dikatakan model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Nilai signifikansi seluruh variabel independen dalam penelitian ini melebihi nilai 
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas.  
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 39,478 3,246  12,163 0,000 

EPI -0,538 0,138 -0,413 -3,897 0,000 

R -0,393 0,193 -0,227 -2,040 0,045 

P -0,415 0,153 -0,273 -2,711 0,008 

W 0,159 0,169 0,091 0,941 0,350 

Adjusted R Square 0,525 

F hitung 24,468 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji analisis regresi linear berganda yang dapat 
dibuat persamaannya sebagai berikut:  
Y = 39,478 – 0,538 X1 – 0,393 X2 – 0,415 X3 + 0,159 X4  
Keterangan: 
Y = Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 
X1 = Efektivitas Pengendalian Internal 
X2 = Religiusitas 
X3 = Perilaku Etis 
X4 = Whistleblowing 

Koefisien konstanta sebesar 39,478 dan bernilai positif ini memiliki arti 
bahwa kecenderungan kecurangan (Y) akan bernilai 39,478 jika efektivitas 
pengendalian internal (X1), religiusitas (X2), perilaku etis (X3), dan whistleblowing 
(X4) masing-masing bernilai 0. Koefisien regresi variabel efektivitas pengendalian 
internal adalah -0,538 yang bersifat negatif. Ini berarti bahwa jika efektivitas 
pengendalian internal meningkat, kecenderungan kecurangan cenderung 
menurun, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Koefisien 
regresi variabel religiusitas adalah -0,393 yang bersifat negatif. Artinya, jika 
religiusitas mengalami peningkatan, kecenderungan kecurangan cenderung 
menurun, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Variabel 
perilaku etis memiliki koefisien regresi sebesar -0,415 yang bersifat negatif. Ini 
menunjukkan bahwa jika perilaku etis meningkat, kecenderungan kecurangan 
cenderung menurun, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 
Variabel whistleblowing memiliki koefisien regresi sebesar 0,159 yang bersifat 
positif. Ini berarti bahwa jika whistleblowing mengalami peningkatan, 
kecenderungan kecurangan cenderung meningkat, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap konstan. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa Adjusted R Square memiliki nilai 0,525. Ini 
berarti sekitar 52,5 persen variasi kecenderungan kecurangan dapat dijelaskan 
oleh variabel efektivitas pengendalian internal (X1), religiusitas (X2), perilaku etis 
(X3), dan whistleblowing (X4), sementara sisanya sekitar 47,5 persen dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 24,468 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 
layak digunakan untuk penelitian.  
Tabel 5. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig 

Efektivitas Pengendalian Internal -3,897 1,989 0,000 
Religiusitas -2,040 1,989 0,045 
Perilaku Etis -2,711 1,989 0,008 
Whistleblowing 0,941 1,989 0,350 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel efektivitas pengendalian internal 
memiliki nilai thitung sebesar -3,897, yang lebih kecil dari nilai ttabel -1,989, serta nilai 
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini 
mengindikasikan bahwa variabel efektivitas pengendalian internal memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Oleh 
karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa efektivitas 
pengendalian internal memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud) dapat diterima. Dengan demikian, semakin efektif 
pengendalian internal yang diterapkan, semakin rendah kecenderungan 
kecurangan yang dilakukan oleh pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh teori 
segitiga kecurangan (fraud triangle theory), salah satunya adalah faktor kesempatan 
(opportunity). Peluang atau kesempatan terjadinya kecurangan dapat meningkat 
ketika pengendalian internal tidak cukup kuat dalam upaya mencegah dan 
mendeteksi perilaku yang tidak jujur. Menerapkan pengendalian internal yang 
efektif menjadi langkah pencegahan yang sangat penting, karena dapat 
mengurangi risiko dan mengidentifikasi lebih awal kemungkinan adanya peluang 
atau situasi yang memicu keinginan untuk melakukan kecurangan. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Muliana & Suarantalla (2022) 
yang menunjukkan semakin efektif implementasi pengendalian internal oleh 
suatu instansi atau organisasi, akan mengurangi tingkat kecenderungan 
terjadinya kecurangan. Temuan yang diperoleh Putri & Laksmi (2019) juga 
menunjukkan efektivitas pengendalian internal memiliki pengaruh negatif pada 
kecenderungan kecurangan. 

Variabel religiusitas menunjukkan nilai thitung sebesar -2,040 < -1,989 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel religiusitas 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. 
Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa religiusitas 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) dapat diterima. 
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat religius seseorang, semakin rendah 
kecenderungan mereka untuk melakukan kecurangan. Hasil temuan tersebut 
mendukung teori perilaku terencana (theory of planned behavior) yang menyatakan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat yang dipengaruhi oleh sikap 
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terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku.Ketiga faktor 
tersebut akan digunakan untuk melihat tingkat religiusitas yang dimiliki setiap 
individu. Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan memiliki sikap 
negatif terhadap perilaku kecurangan karena bertentangan dengan nilai-nilai dan 
ajaran agama. Selain itu, individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi 
akan merasakan tekanan atau harapan moral dari komunitas agama mereka untuk 
berperilaku jujur dan menghindari kecurangan. Kemudian, individu yang 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan merasa bahwa keyakinan dan 
praktik agama mereka memberikan panduan moral dan kontrol yang kuat untuk 
melawan godaan dan menghindari kecurangan. 

Temuan ini juga didukung dari teori segitiga kecurangan (fraud triangle 
theory), di mana salah satu faktor yang relevan adalah rasionalisasi (rationalization). 
Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung menunjukkan 
perilaku yang etis dan tidak akan mencari pembenaran atau rasionalisasi atas 
perilaku yang tidak etis yang dilakukannya. Selain itu, keyakinan yang kuat 
memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan individu. Agama atau 
keyakinan dipercaya memiliki kemampuan untuk mengontrol seseorang dari 
perilaku tidak etis dan diharapkan dapat mencegah tindakan melawan hukum 
melalui rasa bersalah, terutama dalam hal penipuan (fraud). Hasil temuan ini 
sejalan dengan penelitian Maulidya & Fitri (2020) yang menunjukkan semakin 
tinggi tingkat religius seseorang, maka akan menurunkan tingkat kecenderungan 
kecurangan. Temuan yang diperoleh Vacumi & Halmawati (2022) juga 
menunjukkan religiusitas memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan.  

Variabel perilaku etis menunjukkan nilai thitung sebesar -2,711 < -1,989 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Artinya, variabel perilaku etis memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Oleh 
karena itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa perilaku etis 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) dapat diterima. 
Hal tersebut berarti semakin etis perilaku setiap individu dalam sebuah 
organisasi, maka semakin rendah kemungkinan terjadinya kecurangan yang 
dilakukan oleh para pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh theory of planned 
behavior. Jika individu memiliki sikap positif terhadap perilaku etis dan nilai-nilai 
yang menekankan integritas dan kejujuran, mereka akan cenderung berperilaku 
etis dan menghindari perilaku kecurangan. Selain itu, jika individu merasakan 
bahwa norma sosial atau norma kelompok mereka menghargai integritas dan 
mengecam kecurangan, mereka akan cenderung mematuhi norma tersebut dan 
menghindari perilaku kecurangan. Kamudian, jika individu memiliki kendali 
yang cukup atas perilakunya, mereka akan lebih mampu untuk mengendalikan 
keinginan atau melawan godaan untuk melakukan kecurangan.  

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Maharani & Mahmudah (2021) 
yang menujukkan bahwa semakin etis perilaku individu dalam organisasi, maka 
akan mengurangi tingkat kecenderungan kecurangan. Temuan yang diperoleh 
Fadhilah et al. (2021) juga mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa 
perilaku etis memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan. 

Variabel whistleblowing menunjukkan nilai thitung sebesar 0,941 < 1,989 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,350 > 0,05. Ini mengindikasikan bahwa variabel 
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whistleblowing tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. 
Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa whistleblowing 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) ditolak. Ini 
berarti bahwa whistleblowing belum terbukti sebagai alternatif yang efektif dalam 
mengurangi kecenderungan kecurangan di LPD Kecamatan Kuta Selatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Trisno (2019) menjelaskan bahwa dalam teori 
segitiga kecurangan, faktor peluang merupakan salah satu penyebab terjadinya 
kecurangan. Jika whistleblowing, yang merupakan langkah preventif untuk 
mencegah kecurangan, tidak berjalan dengan efektif, maka peluang terjadinya 
kecurangan akan meningkat. Selain itu, sistem pengawasan organisasi yang lemah 
atau kurang efektif serta tidak adanya sanksi atau konsekuensi yang tegas bagi 
pelaku yang melanggar aturan dapat mengakibatkan whistleblowing tidak 
memiliki pengaruh dan tidak akan efektif mencegah kecenderungan kecurangan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh LPD Kecamatan 
Kuta Selatan belum menerapkan whistleblowing. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa whistleblowing belum terbukti efektif dalam mencegah 
kecenderungan kecurangan di LPD Kecamatan Kuta Selatan. 

Hasil penemuan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Utari et al. (2019) dan Dewi et al. (2018). Penelitian-penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa whistleblowing memiliki pengaruh negatif pada 
kecenderungan kecurangan, artinya semakin tinggi tingkat whistleblowing, 
semakin rendah tingkat kecenderungan kecurangan. Namun, temuan dalam 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana et al. 
(2020) dan Harfiansyah & Ghofar (2022), yang menunjukkan bahwa whistleblowing 
tidak memiliki pengaruh pada kecenderungan kecurangan. 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh efektivitas pengendalian 
internal, religiusitas, perilaku etis, dan whistleblowing pada kecenderungan 
kecurangan (fraud) pada LPD Kecamatan Kuta. Berdasar pada pengumpulan dan 
pengolahan data, diperoleh kesimpulan bahwa efektivitas pengendalian internal, 
religiusitas, dan perilaku etis berpengaruh negatif pada kecenderungan 
kecurangan (fraud), sedangkan whistleblowing tidak berpengaruh pada 
kecenderungan kecurangan (fraud). 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu kepada LPD Kecamatan Kuta 
Selatan agar lebih tegas dalam menegakkan peraturan, lebih memahami 
pentingnya manajemen risiko dalam organisasi, serta meningkatkan sistem 
pengawasan dalam setiap kegiatan operasional LPD agar mencegah terjadinya 
tindakan yang tidak wajar atau tidak etis yang dilakukan oleh anggota organisasi. 
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
yang serupa dengan menambah variabel-variabel lain seperti kesesuaian 
kompensasi (Meitriana & Irwansyah, 2019), asimetri informasi (Pujayani & Dewi, 
2021), atau ketaatan aturan akuntansi (Fadhilah et al. 2021). Penelitian selanjutnya 
juga diharapkan lebih mempertegas pernyataan yang diajukan dalam kuesioner 
dan menggunakan metode penelitian lainnya seperti wawancara agar 
mendapatkan hasil yang lebih relevan.  
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